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ABSTRAK

Saiful Umam: 09210018. Skripsi: “Gambaran Ukhuwah Islamiyah Pada
Film Dokumenter Mimpi Di Kandang Wedus Gembel Dalam Tinjauan Teknik
Sinematografi”. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 2016.

Sebagai alat komunikasi massa, media film dokumenter mampu
menampilkan gambaran atau reflektor dari isu yang terjadi dalam masyarakat baik
yang bersifat faktual maupun fiksional melalui teks visual dan auditif. Film
Mimpi Di Kandang Wedus Gembel misalnya, gambaran kehidupan warga desa di
kawasan dekat puncak Gunung Merapi, namun akibat masih kuatnya rasa cinta
tanah kelahiran, budaya, adat istiadat dan kepercayaan masyarakat pada mitos,
membuat masyarakat desa tersebut memilih untuk tetap bertahan dan hidup di
kawasan puncak Gunung Merapi meski mendapat arahan untuk relokasi dari
pemerintah. Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis tentang gambaran
ukhuwah Islamiyah yang ditekankan pada teknik sinematografi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana ukhuwah Islamiyah
divisualisasikan menggunakan asas sinematografi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian
deskriptif kualitatif. Analisis data menggunakan analisis bahan visual yaitu
analisis untuk mengetahui proses pembuatan bahan visual. Peneliti menelusuri
proses dan motif dalam penggambaran ukhuwah Islamiyah pada film Mimpi Di
Kandang Wedus Gembel.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran ukhuwah
Islamiyah ini divisualkan dengan adanya hubungan ta’aruf, ta’aluf, tafahum,
ri’ayah dan tafaqud, ta’aawun, serta tanashur yang dilakukan oleh masyarakat di
Desa Balerante menggunakan teknik sinematografi dengan cara
mengkombinasikan sudut pandang angle kamera objektif, subjektif dan point of
view. Eye level angle lebih sering digunakan untuk visualisasi adegan tertentu
karena film ini lebih menonjolkan sisi esai dan pemaparan narasi dan gambar
yang terbingkai ke dalam frame film. Long shot untuk menonjolkan gambaran
realita yang ada dilapangan  dan medium shot untuk memvisualkan narator atau
narasumber. Komposisi pada film Mimpi di Kandang Wedus Gembel lebih pada
penggunaan komposisi formal. Contiuity (kesinambungan) yang digunakan yaitu
lebih dominan pada kesinambungan ruang karena visual pada film ini merupakan
peristiwa fakta tanpa adanya rekayasa. Oleh karena itu terdapat juga flashforward
(kilasan balik) dalam memvisualkan keadaan atau suatu peristiwa tertentu.
Sedangkan teknik cutting atau editing yang dipakai adalah lebih kepada editing
kontiniti.

Kata kunci : Gambaran, Ukhuwah Islamiyah, Film Dokumenter, Teknik
Sinematografi 5C.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial. Sebagai

makhluk individu ia memiliki karakter yang berbeda satu dengan yang lain

dengan fikiran dan kehendaknya yang bebas. Sebagai makhluk sosial manusia

membutuhkan manusia lain, seperti membutuhkan sebuah kelompok untuk

mengakui keberadaannya, juga membutuhkan kelompok dimana dia dapat

bergantung kepadanya. Hubungan antar manusia tak hanya sebatas satu wilayah

antar negara, tetapi mencakup manusia sejagat.1 Oleh karenanya manusia tidak

bisa terlepas dari tindak komunikasi kepada sesamanya.

Komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang-lambang yang

bermakna bagi kedua pihak, dalam situasi yang tertentu komunikasi menggunakan

media tertentu, untuk merubah sikap atau tingkah laku seseorang atau sejumlah

orang sehingga ada efek tertentu yang diharapkan. Jadi proses komunikasi adalah

dimana pesan disampaikan oleh komunikator kepada penerima. Pesan itu dapat

berupa hasil pemikiran atau perasaan yang dimaksudkan untuk mengubah

pengetahuan, sikap atau tingkah laku si penerima pesan.

Ukhuwah Islamiyah merupakan salah satu unsur bagi keberhasilan

komunikasi. Baik dalam komunikasi personal maupun dalam komunikasi

1 Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm.
21



2

kelompok. Misalnya seperti seorang pemimpin yang sehari-hari banyak

melakukan komunikasi baik vertikal maupun horizontal. Di dalam pergaulan

sehari-hari antara individu dengan individu, baik dalam lingkungan kecil maupun

lingkungan besar ukhuwah Islamiyah merupakan faktor penting, karena dengan

ukhuwah melahirkan perasaan cinta, rindu dan pengorbanan kepada semua orang

yang memiliki kesamaan akidah Islam juga hubungan yang berdasarkan dengan

nilai-nilai Islam berpayungkan atas iman dan taqwa2.

Saat ini ikatan agama telah pudar oleh kepentingan kekuasaan sehingga

kewajibanpun telah terlupakan. Kehangatan persaudaraan semakin menipis karena

desakan-desakan materialisme ataupun kepentingan primordialisme. Hal ini sering

menimbulkan kecemburuan yang sangat potensial untuk mengundang suasana

batin yang tidak menunjang tegaknya ukhuwah. Dengan demikian, peran ukhwah

dalam Islam sendiri sangat sakral dalam menegakkan agama islam itu sendiri.

Dalam sebuah hadits Nabi disabdakan:

بعَْضًابعَْضُھُ یشَُدُّ كَالْبنُْیاَنِ للِْمُؤْمِنِ الْمُؤْمِنَ أنَِّ قاَلَ وَسَلَّمَ عَلیَْھِ اللهصَلَّىالنَّبيِِّ عَنِ مُوسَىأبَيِعَنْ 

)علیھمتفق(أصََابعَِھُ وَشَبَّكَ 

Artinya:

“Abu Musa meriwayatkan, Nabi saw bersabda: “kaum mukminin adalah
bersaudara satu sama lain ibarat (bagian-bagian dari) suatu bangunan satu bagian
memperkuat bagian lainya”. Dan beliau menyelibkan jari-jari di satu tangan
dengan tangan yang lainnya agar kedua tangannya tergabung. (Muttafaqun alaihi)
3.

2 Abdul Halim, Merajut Benang Ukhuwah Islamiyah, (Solo: Era Intermedia, 2000),
hlm.25

3 Shohihul Bukhari No. 481 dan Shoih Muslim No. 2585
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Ukhuwah Islamiyah (Islamic brotherhood) berbeda dengan ukhuwah

baynal-muslimin atau al-ikhwanul-muslimun (moslem brotherhood). Makna

persaudaraan antara sesama orang Islam adalah ukhuwah baynal-muslimin atau

al-Ikhwanul-Muslimun (Moslem Brotherhood).4 Jika dikaji dari segi nahwu,

ukhuwah Islamiyah adalah dua kata yang berjenis mawshuf atau kata yang disifati

(ukhuwah) dan shifat atau kata yang mensifati (Islamiyah), sehingga ukhuwah

Islamiyah seharusnya dimaknai sebagai persaudaraan yang berdasarkan dengan

nilai-nilai Islam. Sedangkan persaudaraan antar sesama umat Islam dinamakan

dengan ukhuwah diniyyah.5

Dalam kajian ini, peneliti menggunakan kedua makna tersebut sehingga

ukhuwah Islamiah diartikan sebagai "persaudaraan antar sesama muslim yang

diajarkan oleh Islam dan bersifat Islami". Dengan definisi yang 'lengkap' ini,

pertanyaan what, who dan how tentang ukhuwah Islamiyah ini secara general telah

terjawab. Dalam kaitannya dengan hali ini, Allah berfirman:

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara karena
itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya
kamu mendapat rahmat." 6(Al Hujurat:10)

Juga di dalam sebuah hadits dari Ibnu Umar ra. yang diriwayatkan Bukhari dan

Muslim, Rasulullah saw bersabda:

Artinya: "Orang muslim itu saudara bagi orang muslim lainnya. Dia tidak
menzaliminya dan tidak pula membiarkannya dizalimi." (H.R. Bukhori Muslim).

4http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-ids,4-id,51397-lang,id-c,kolom-
t,Makna+Ukhuwah+Islamiyah-.phpx

5 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2007), hal.639

6 QS. Al Hujurat:10
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Seperti diketahui bahwa kegiatan ukhuwah Islamiyah telah terjadi sejak

manusia terdiri dari lebih dari satu orang. Hal ini juga berarti bahwa ukhuwah

Islamiyah merupakan suatu gejala sosial yang hampir setua dengan hidup

bermasyarakat. Sasaran material dari ukhuwah Islamiyah adalah manusia dalam

kehidupan bermasyarakat, sedangkan sasaran formalnya mencakup ruang lingkup

hubungan antar manusia. Begitupula yang ingin peneliti bahas pada film

dokumenter yang berjudul Mimpi di Kandang Wedus Gembel.

Mimpi di Kandang Wedhus Gembel merupakan film ketiga yang tampil

dalam antologi dokumenter Indonesia Tangguh, pada acara kompetisi Eagle

Award MetroTV yang diarahkan oleh Maharani dan Gilang Akbar asal

Yogyakarta. Film ini berkisah mengenai kehidupan warga Balerante yang hidup

di kawasan dekat puncak Gunung Merapi, namun akibat masih kuatnya rasa cinta

tanah kelahiran, budaya, adat istiadat dan kepercayaan masyarakat pada mitos,

membuat masyarakat desa tersebut memilih untuk tetap bertahan dan hidup di

kawasan puncak Gunung Merapi meski mendapat arahan untuk relokasi dari

pemerintah.7 Hal ini menunjukkan bahwa film dokumenter ini mampu

menunjukkan gambaran perasaan cinta, rindu dan pengorbanan kepada semua

orang yang memiliki kesamaan nasib warga Balerante dalam praktek kehidupan

bermasyarakat untuk tetap harmonis meski ditimpa bencana.

Sebagai alat komunikasi massa, film dokumenter dapat digunakan untuk

membantu menyebarkan informasi yang penting sehingga timbul partisipasi

timbal balik dari masyarakat untuk ikut aktif dalam proses komunikasi. Film

7 http://amiratthemovies.wordpress.com/2012/09/20/review-indonesia-tangguh-2012/
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dokumenter ini bukan sekedar untuk hiburan, tetapi juga untuk penerangan dan

pendidikan. Film dokumenter adalah dokumentasi dalam bentuk film mengenai

suatu peristiwa bersejarah atau suatu aspek seni budaya yang mempunyai makna

khusus agar dapat menjadi alat penerangan dan alat pendidikan8.

Dalam pembuatan film dokumentar selain mengandung fakta sebagai

bahan utama juga menyangkut tentang teknik menangkap gambar dan

menggabung-gabungkan gambar tersebut sehingga menjadi rangkaian gambar

yang dapat menggambarkankan ide ke dalam sebuah cerita.9 Oleh karena itu

peneliti merasa tertarik untuk mengetahui dan memahami lebih dalam tentang

teknik pengambilan gambar pada film Mimpi Di Kandang Wedus Gembel.

B. Rumusan masalah

Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang dapat peneliti

ambil yaitu bagaimana penerapan teknik sinematografi dalam menggambarkan

proses ukhuwah Islamiyah pada film dokumenter Mimpi Di Kandang Wedus

Gembel ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan teknik sinematografi

dalam menggambarkan proses ukhuwah Islamiyah pada film dokumenter Mimpi

Di Kandang Wedus Gembel.

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline.

9 Diki Mega Umbara, Modul Workshop Film UAD, (Yogyakarta: 16-17 April 2007), hlm.
3
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D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan atau manfaat penelitian ini antara lain:

1. Secara teoritis diharapkan dapat digunakan untuk memberi sumbangan

pemahaman dan pengertian secara ilmiah tentang konsep-konsep dan proses

ukhuwah Islamiyah melalui film serta teknik sinematografinya.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan bagi :

a. Para aktivis lembaga masyarakat atau pemuka agama dalam berceramah

juga pemerintah dapat memahami proses ukhuwah Islamiyah dan

memberi masukan yang berguna dalam hidup bersmasyarakat.

b. Para aktivis pembuat film (sineas) untuk menambah pemahaman

tentang teknik sinematografi dalam menciptakan karya film.

c. Sebagai bahan pembelajaran bagi masyarakat dan mahasiswa

komunikasi terhadap ilmu komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

E. Kajian Pustaka

Penelitian sejenis sudah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu antara

lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuanita Astowo (2010) dengan judul,

“Penggambaran Parodi Tuhan dalam Film Bruce Almighty (Studi

Analisis Semiotik Tentang Penggambaran Parodi Tuhan Dalam Film

Bruce Almighty)”.10 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Tuhan

10 Yuanita Astowo, Penggambaran Parodi Tuhan dalam Film Bruce Almighty, Skripsi
jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (Surabaya: Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, 2010).
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telah diparodikan dengan wujud manusia dengan beragam atribut dan

lokasi yang digunakan untuk dimaknai. Selain itu teks bahasa yang

digunakan dalam film pun bisa menjadi penilaian dalam

memparodikan wujud Tuhan. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui bagaimana film ini memparodikan wujud Tuhan melalui

penampilannya, lokasinya yang sarat akan makna. Penelitian ini

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode

semiotik. Pendekatan semiotik yang dikemukakan oleh Roland Barthes

dan analisis sinema film John Fiske melalui level realitas, level

representasi dan level ideologi. Fokus perhatian Barthes lebih tertuju

pada dua tingkat pertandaan yaitu denotasi dan konotasi.

2. Penelitian yang berkaitan dengan videografi, peneliti merujuk pada

penelitian yang berjudul “Teknik Videografi Film Sang Murabbi” yang

disusun oleh Farhan Syarif Rahmatulloh, tahun 2009 Fakultas Dakwah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.11 Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan tentang teknik videografi

yang digunakan dalam suatu film. Penelitian ini menjelaskan

penggunaan teknik-teknik yang digunakan dalam proses pembuatan

film. Penelitian ini mengupas keseluruhan teknik videografi dalam

film dengan mengambil sampel dari potongan-potongan gambar dalam

scene, kemudian mengupas teknik yang digunakan. Penelitian ini

11Farhan Syarif Rahmatulloh, Teknik Videografi Film Sang Murabbi, Skripsi Tidak
Diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2009).



8

menjelaskan pada penekanan tipe-tipe shot tertentu untuk memperkuat

jalan cerita.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nur Sidik mahasiswa

Fakultas Dakwah Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

(2011). Penelitian ini dengan judul “Penyampaian Pesan Moral

melalui Teknik Sinematografi dalam Film “Kain Bendera”12 ini

membahas pesan moral yang terkandung dalam film. Penelitian

terbatas pada scene-scene atau adegan yang mengandung pesan moral

dan bagian-bagiannya. Fokus pembahasannya adalah angle camera

yang bersifat naratif. Artinya, kepentingan dari angle itu adalah fokus

pada pendeskripsian tokoh, sehingga mengurangi model shot berbasis

artistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika dan

menganalisis data menggunakan analisasi (content analisys). Hasilnya

banyak muncul angle camera menggunakan close up pada objek/

subjek, kemudian ke-medium atau long shot.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fariz A. Pranata mahasiswa Fakultas

Dakwah Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011).

Penelitian ini dengan judul “Kritik Sosial dan Solusi Keagamaan pada

Film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)”: Ditinjau dari Teknik

Sinematografi”13 ini membahas tentang penggambaran kritik social

12 Muhammad Nur Sidik, Penyampaian Pesan Moral melalui Teknik Sinematografi
dalam Film “Kain Bendera”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2012).

13 Fariz A. Pranata, Kritik Sosial dan Solusi Keagamaan pada Film “Alangkah Lucunya
(Negeri Ini)”: Ditinjau dari Teknik Sinematografi, skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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dengan pendekatan solusi keagamaan melalui teknik sinematografi

yang digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

dengan menggunakan analisis bahan visual untuk menganalisis proses

motif objek penelitian. Analisis ditinjau dari unsur-unsur teknik

sinematografi, diantaranya: teknik penuturan alur cerita ke dalam tiga

babak, teknik pengambilan gambar berdasarkan ukuran gambar,

pergerakan kamera dan cinematic continuity. Hasilnya persoalan social

dan pendekatan solusi dengan agama dapat diidentifikasikan kedalam

teknik penuturan alur cerita. Ukuran gambar mempengaruhi pesan

yang ingin disampaikan. Cinematic continuity yang digunakan adalah

continuity of content dan continuity of movement.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dianita Dyah Makhrufi mahasiswa

Fakultas Dakwah Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

(2013). Penelitian ini dengan judul “Pesan Moral Islami dalam Film

Sang Pencerah (Kajian Analisis Semiotika Model Roland Barthes)”14

ini membahas tentang pesan moral Islami atau akhlak dalam film Sang

Pencerah menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian kualitatif dan menganalisis

menggunakan teori semiotika Roland Barthes yang mengembangkan

makna melalui istilah denotasi dan konotasi untuk menunjukkan

tingkatan-tingkatan makna. Hasilnya adalah moral Islami (akhlak)

14 Dianita Dyah Makhrufi mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2013). Penelitian ini dengan judul “Pesan Moral Islami dalam Film Sang
Pencerah (Kajian Analisis Semiotika Model Roland Barthes), skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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yang mengacu pada sifat tawadhu’, beramal shaleh, lemah lembut,

sabar dan pemaaf.

Perbedaan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada

fokus dan tema penelitian. Fokus penelitian yang dimaksud adalah pada teknik

pengambilan gambar berdasarkan penyederhanaan Joseph V. Mascelli kepada

beberapa hal penting dalam sinematografi melalui 5 C, yaitu meliputi Camera

Angle, Composition, Camera Movement, Close Ups atau Shot Size ,dan

Continuity.15 Subjek yang digunakan merupakan film dokumenter yang

merupakan hasil dari fakta kejadian atau realita nyata yang terjadi pada warga

Balerante di kawasan puncak Gunung Merapi.

F. Kerangka Teoritik

1. Tinjauan tentang Ukhuwah Islamiyah

Dalam era informasi yang dimanjakan dengan teknologi saat ini

hubungan antar manusia tak hanya sebatas satu wilayah antar negara,

tetapi mencakup manusia sejagat.16 Kebutuhan untuk berhubungan secara

berkelompok ini merupakan naluri yang alamiah, sehingga kemudian

muncullah ikatan-ikatan. Kita mengenal adanya ikatan keluarga, ikatan

kesukuan, dan pada manusia modern adanya ikatan profesi, ikatan negara,

ikatan bangsa, hingga ikatan peradaban dan ikatan agama.

15 Joseph V. Mascelli A.S.C., The Five’s of Cinematography (Angle- Continity- Editing-
Close Up- Komposisi dalam Sinematografi), terj. H.M.Y. Brian (Jakarta: Yayasan Citra, 1997).

16 Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm.
21
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Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin mengajarkan setiap

muslim untuk menjaga hubungan dengan baik, baik dalam lingkungan

keluarga, masyarakat, maupun dengan Negara. Dalam ajaran Islam semua

manusia sama statusnya di mata Allah, yang membedakan hanya dari

tingkat ketaqwaan seseorang. Islam mendidik umatnya melarang bersifat

individualis dan menyuruh umatnya untuk menjalin hubungan dengan

sesamanya, yang dalam agama dikenal dengan istilah ukhuwah Islamiyah.

Ukhuwah yang biasa diartikan sebagai "persaudaraan", terambil

dari akar kata yang pada mulanya berarti "memperhatikan". Makna asal ini

memberi kesan bahwa persaudaraan mengharuskan adanya perhatian

semua pihak yang merasa bersaudara. Boleh jadi, perhatian itu pada

mulanya lahir karena adanya persamaan di antara pihak-pihak yang

bersaudara, sehingga makna tersebut kemudian berkembang, dan pada

akhirnya ukhuwah diartikan sebagai "setiap persamaan dan keserasian

dengan pihak lain, baik persamaan keturunan, dari segi ibu, bapak, atau

keduanya, maupun dari segi persusuan". Secara majazi kata ukhuwah

(persaudaraan) mencakup persamaan salah satu unsur seperti suku, agama,

profesi, dan perasaan. Dalam kamus-kamus bahasa Arab ditemukan bahwa

kata akh yang membentuk kata ukhuwah digunakan juga dengan arti

teman akrab atau sahabat.17

Kata Islamiyah yang dirangkaikan dengan kata ukhuwah lebih

tepat dipahami sebagai adjektifa, sehingga ukhuwah Islamiah berarti

17 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2007), hal.639
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"persaudaraan yang bersifat Islami atau yang diajarkan oleh Islam." Paling

tidak, ada dua alasan untuk mendukung pendapat ini.18

Pertama, Al-Quran dan hadis memperkenalkan bermacam-macam

persaudaraan, seperti yang akan diuraikan selanjutnya.

Kedua, karena alasan kebahasaan. Di dalam bahasa Arab, kata sifat selalu

harus disesuaikan dengan yang disifatinya. Jika yang disifati berbentuk

indefinitif maupun feminin, kata sifatnya pun harus demikian. Ini terlihat

secara jelas pada saat kita berkata ukhuwwah Islamiyyah dan Al-

Ukhuwwah Al-Islamiyyah.

Ukhuwah Islamiyah (Islamic brotherhood) berbeda dengan

ukhuwah baynal-muslimin atau al-ikhwanul-muslimun (moslem

brotherhood). Makna persaudaraan antara sesama orang Islam adalah

ukhuwah baynal-muslimin atau al-Ikhwanul-Muslimun (Moslem

Brotherhood).19 Jika dikaji dari segi nahwu, ukhuwah Islamiyah adalah

dua kata yang berjenis mawshuf atau kata yang disifati (ukhuwah) dan

shifat atau kata yang mensifati (Islamiyah), sehingga ukhuwah Islamiyah

seharusnya dimaknai sebagai persaudaraan yang berdasarkan dengan nilai-

nilai Islam. Sedangkan persaudaraan antar sesama umat Islam dinamakan

dengan ukhuwah diniyyah.20

18 Ibid.

19http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-ids,4-id,51397-lang,id-c,kolom-
t,Makna+Ukhuwah+Islamiyah-.phpx

20 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2007), hal.639
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Dalam kajian ini, peneliti menggunakan kedua makna tersebut

sehingga ukhuwah Islamiah diartikan sebagai "persaudaraan antar sesama

muslim yang diajarkan oleh Islam dan bersifat Islami". Dengan definisi

yang 'lengkap' ini, pertanyaan what, who dan how tentang ukhuwah

Islamiyah ini secara general telah terjawab. Dalam kaitannya dengan hali

ini, Allah berfirman:

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara karena
itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah
supaya kamu mendapat rahmat." 21(Al Hujurat:10)

Juga di dalam sebuah hadits dari Ibnu Umar ra. yang diriwayatkan Bukhari

dan Muslim, Rasulullah saw bersabda:

Artinya: "Orang muslim itu saudara bagi orang muslim lainnya. Dia tidak
menzaliminya dan tidak pula membiarkannya dizalimi." (H.R. Bukhori
Muslim).

a. Macam- macam Ukhuwah Islamiyah.

Quraish Shihab dalam Wawasan Al-Qur’an mengatakan bahwa al-

Qur’an memperkenalkan minimal empat macam jenis persaudaraan

(Ukhuwah).22

1) Ukhuwah ‘Ubudiyyah, yakni persaudaraan karena sesama

makhluk yang tunduk kepada Allah. Bentuk ukhuwah model ini

mirip dengan ukhuwah alamiyah, yaitu adanya kesesuaian manusia

dengan alam semesta, mengingat manusia merupakan bagian kecil

21 QS. Al Hujurat:10

22 Quraish Shihab M., TAFSIR MAUDLU’I atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung:
Mizan, )
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(alam mikro) dari alam makro, walaupun alam mikro sebagai

intinya. Konsekuensinya adalah keharusan manusia untuk

melestarikan semua ciptaan Allah SWT. menggunakan karunia

Allah melalui pemanfaatan alam secara proporsional, tidak kikir

dan tidak berlebihan, mengingat alam bukan merupakan warisan

nenek moyang tetapi merupakan pinjaman dari anak cucu kita. Dan

tidak membuat kerusakan, karena kerusakan alam pada dasarnya

akibat ulah manusia sendiri. Allah Swt berfirman;

“Dan tidaklah (jenis binatang yang ada di bumi dan burung-burung
yang terbang dengan kedua sayapnya) kecuali umat-umat juga
seperti kamu,” (QS al-An’am [6]: 38).

2) Ukhuwah Insaniyyah atau Basyariyyah, yakni persaudaraan

karena sama-sama manusia secara keseluruhan. Hal ini didasarkan

pada firman Allah;

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal,” (QS
al-Hujurat [49]: 13).

Ini berarti bahwa semua manusia adalah seketurunan dan dengan

demikian bersaudara. Semuanya adalah saudara tanpa terkecuali.

Ukhuwah kedua ini cakupannya lebih sempit dari ukhuwah yang

pertama, karena lingkup persaudaraan sebatas manusia dengan

manusia yang hidup di dunia, tanpa dibedakan bangsa, ras, suku,

bahasa, dan adat istiadat, semuanya adalah saudara tanpa
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terkecuali. Implikasi ukhuwah kedua ini adalah anjuran interaksi

sosial secara makro, mengadakan transaksi sosial yang global,

sehingga semua manusia di dunia ini benar-benar bersaudara dalam

rangka menunaikan tugas-tugas kekhalifahan dan tugas-tugas

kemanusiaan.

3) Ukhuwwah Wathaniyyah Wa an-Nasab, yaitu persaudaraan

dalam keturunan dan kebangsaan (lihat, QS al-Hujurat [49]: 13).

Menurut Muhammad Imarah23, pluralitas bangsa, suku bangsa,

agama dan golongan merupakan kaidah yang abadi yang berfungsi

sebagai pendorong untuk saling berkompetisi dalam melakukan

kebaikan, berlomba menciptakan prestasi dan memberikan

tuntunan bagi perjalanan bangsa-bangsa dalam menggapai

kemajuan dan ketinggian. Ukhuwah ketiga ini juga lebih sempit

dari bentuk kedua ukhuwah di atas, karena lingkup persaudaraan

hanya meliputi persaudaraan sebangsa dan setanah air. Lebih lanjut

ukhuwah ini tidak mengkonsentrasikan pada pemerintahan Islam,

hanya saja masing-masing warga Negara mempunyai kewenangan

untuk berpartisipasi dalam mengembangkan Negara, dapat

menunaikan kewajiban dan menuntut haknya, tanpa membedakan

perbedaan agama, bagi warga yang tidak menganut agama resmi

Negara mempunyai jaminan (dzimi) keselamatannya, asal warga

23 Muhammad Imarah, Islam dan Pluralitas: PERBEDAAN DAN KEMAJEMUKAN
DALAM BINGKAI PERSATUAN, Terj. (JAKARTA: GEMA INSANI PRESS 1999), hlm. 9.
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tersebut memenuhi peraturan yang ada. Prinsip paling cocok dalam

ukhuwah ini adalah berpijak pada“al-tasamuh” (toleransi), yaitu

adanya interaksi timbal balik antar umat beragama, menghargai

kebebasan beragama bagi orang yang tidak sepaham, tidak

mengganggu peribadatan serta tetap menjaga ukhuwah

wathaniyah nya.

4) Ukhuwah Diniyyah, yakni persaudaraan karena seagama

(ukhuwwah fi din al-Islam). Islam menyatakan bahwa umat Islam,

dengan latar belakang yang berbeda, baik suku, etnis, keturunan,

warna kulit, bahasa dan lain sebagainya adalah bersaudara. Allah

Swt berfirman,

“Sesungguhnya orang-orang mu’min adalah bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada
Allah supaya kamu mendapat rahmat,” (QS al-Hujurat [49]: 10)

Dilihat dari sifatnya, ukhuwah bentuk terakhir ini lingkupnya

lebih sempit, karena hanya mencakup umat Islam saja. Namun jika

dilihat dari isinya, maka cakupan ukhuwah fi dinil Islam lebih luas,

karena tidak dibatasi wilayah Negara bahkan tidak dibatasi alam

yang ditempati, apakah masih hidup atau sudah mati, kesemuanya

saudara dalam seagama, sehingga masing-masing orang muslim

mempunyai kewajiban terhadap muslim lainnya. Misalnya

mengucapkan dan menjawab salam, mengantarkan dan mengurus

jenazah, mendatangi undangan perkawinan, member nasihat

tentang kebenaran dan kesabaran, mengembalikan bacaan
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hamdallah ketika ada orang bersin, dan menjenguk sesama orang

sakit. (HR. al-Bukhari dari Abu Hurairah).

Dari pemaknaan tersebut, maka dapat dipahami bahwa ukhuwah

Islamiyah tidak sekedar persaudaraan dengan sesama orang Islam saja,

tetapi juga persaudaraan dengan setiap manusia meskipun berbeda

keyakinan dan agama, asalkan dilandasi dengan nilai-nilai keislaman,

seperti saling mengingatkan, saling menghormati, dan saling

menghargai24.

b. Tahapan- tahapan Ukhuwah Islamiyah

Abdul Halim menggambarkan, dalam membangun ukhuwah

diperlukan beberapa tahapan, antara lain: 25

1) Ta’aruf

Ta’aruf yaitu saling mengenal. Maksudnya terdapat upaya

untuk saling mengenal dan mengetahui keadaan secara jelas, baik

yang menyangkut kepribadian maupun keluarga dengan cara

bersosial. Perkenalan pertama tentunya kepada penampilan fisik

(jasadiyyan), seperti tubuh, wajah, gaya pakaian, gaya bicara,

tingkah laku, pekerjaan, pendidikan, dan lain sebagainya.

Selanjutnya interaksi berlanjut ke pengenalan pemikiran

(fikriyyan). Hal ini dilakukan dengan dialog, pandangan terhadap

24 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2007), hal.639

25 Abdul Halim, Merajut Benang Ukhuwah Islamiyah, (Solo: Era Intermedia, 2000), hlm.
31-40
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suatu masalah, kecenderungan berpikir, tokoh idola yang dikagumi

dan diikuti, dan lain sebagainya. Pengenalan terakhir adalah

mengenal kejiwaan (nafsiyyan) yang ditekankan kepada upaya

memahami kejiwaan, karakter, emosi, dan tingkah laku. Setiap

manusia tentunya punya keunikan dan kekhasan sendiri yang

memepengaruhi kejiwaannya. Proses ukuhuwah islamiyah akan

terganggu apabila tidak mengenal karakter kejiwaan ini. Saling

mengenal antara kaum muslimin merupakan wujud nyata ketaatan

kepada perintah Allah SWT (Q.S. Al Hujurat: 13). Adanya

interaksi dapat membuat ukhuwah lebih solid dan kekal.

Persaudaraan Islam yang dijalin oleh Allah SWT merupakan ikatan

terkuat yang tiada tandingannya.

2) Ta’aluf

Ta’aluf berarti bersatunya seorang muslim dengan muslim

lainnya atau bersatunya seseorang dengan yang lainnya. Pada

dasarnya kecintaan itu haruslah untuk Allah dan karena Allah.

Apabila seseorang muslim memiliki sifat lapang dada, bersih hati

dan ta’at kepada Allah dan Rasul-Nya dan ini merupakan sifat

aslinya, maka ia akan bersatu, mencintai, tertarik kepada keduanya.

Salah satu kewajiban ukhuwah hendaknya seorang muslim

menyatu dengan saudaranya.
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3) Tafahum

Tafahum yaitu saling memahami. Hendaknya seorang muslim

memperhatikan keadaan saudaranya agar bisa bersegera

memberikan pertolongan sebelum saudaranya meminta, karena

pertolongan merupakan salah satu hak saudaranya yang harus ia

tunaikan. Abu Hurairah r.a., dari Nabi Muhammad saw., beliau

bersabda,

“Barangsiapa menghilangkan kesusahan seorang muslim, niscaya
Allah akan menghilangkan satu kesusahannya di hari kiamat.
Barang siapa menutupi aib di hari kiamat, Allah selalu menolong
seorang hamba selama dia menolong saudaranya.” (H.R. Muslim)

4) Ri’ayah dan Tafaqud

Pengertian Ri’ayah dan Tafaqud yaitu hendaknya seorang

muslim memperhatikan keadaan saudaranya agar ia bisa bersegera

memberikan pertolongan sebelum saudaranya tersebut

memintanya, karena pertolongan merupakan salah satu hak

saudaranya yang harus ditunaikan.

5) Ta’aawun

Ta’awun yaitu saling membantu dan menolong, tentu saja

dalam kebaikan dan meninggalkan kemungkaran. Ta’awun bisa

dilakukan dengan hati (saling mendo’akan), pemikiran (berdiskusi

dan saling menasehati), dan aman (saling membantu).

Kebersamaan akan bernilai apabila kita mengamalkan saling

tolong-menolong.



20

6) Tanashur

Tanashur hampir sama dengan ta’awun, tetapi memiliki

pengertian yang lebih dalam dan lebih menggambarkan makna

cinta dan loyalitas. Tanashur di antara dua orang yang ber-

ukhuwah dalam Islam memiliki banyak makna, di antaranya:

a) Seseorang tidak menjerumuskan saudaranya kepada sesuatu

yang buruk atau dibenci, tidak pula membiarkan tatkala ia

meraih suatu kemaslahatan yang tidak membahayakan orang

lain.

b) Hendaknya seorang muslim mencegah saudaranya dan

menolongnya dari setan yang membisikkan kejahatan dari

pikiran-pikiran buruk yang terlintas pada dirinya untuk

menunda pelaksanaan kebaikan.

c) Menolongnya menghadapi setiap orang yang menghalanginya

dari jalan kebenaran, jalan hidayah dan jalan dakwah.

d) Menolongnya, baik saat mendzolimi (dengan menasehati)

maupun saat didzolimi.

2. Tinjauan Umum tentang Film Dokumenter

Film adalah suatu media visual yaitu media yang memaparkan

“berita” yang dapat ditangkap, baik melalui indera mata maupun telinga

dengan sangat efektif dalam mempengaruhi penonton. Dilihat dari

jenisnya, film dibedakan menjadi empat jenis, yaitu film cerita, film berita,
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film dokumenter, dan film kartun.26 Sedangkan ditinjau dari durasi film

dibagi dalam film panjang dan pendek. Kemunculan televisi melahirkan

film dalam bentuk lain, yakni film berseri (film seri), film bersambung

(seperti telenovela dan sinetron), dan sebagainya. Sedangkan ditinjau dari

isinya film - film dibagi dalam film action, film drama, film komedi, dan

film propaganda.27

Dokumenter adalah sebutan yang diberikan untuk film pertama

karya Lumiere bersaudara yang berkisah tentang perjalanan (travelogues)

yang dibuat sekitar tahun 1890-an. Tiga puluh enam tahun kemudian, kata

‘dokumenter’ kembali digunakan oleh pembuat film dan kritikus film asal

Inggris John Grierson untuk film Moana (1926) karya Robert Flaherty. 28

Dokumenter merupakan sebuah “laporan aktual yang kreatif”
(creative treatment of actuality) Gerzone R. Ayawaila (2009: 11).
Sekalipun Grierson mendapat tantangan dari berbagai pihak,
pendapatnya tetap relevan sampai saat ini. Film dokumenter
menyajikan realita melalui berbagai cara dan dibuat untuk berbagai
macam tujuan. Namun harus diakui, film dokumenter tak pernah
lepas dari tujuan penyebaran informasi, pendidikan, dan
propaganda bagi orang atau kelompok tertentu. Intinya, film
dokumenter tetap berpijak pada hal-hal senyata mungkin. 29

26 Elvinaro Ardianto dan Lukiyati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu
Pengantar, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), hlm. 138.

27 Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta: Konfiden, 2002), hlm. 24-31.

28 Ayawaila, Gerson. R (2008) Dokumenter dari Ide sampai Produksi. (Jakarta : Fakultas
Film dan Televisi, IKJ Press)

29 Ibid,.
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Dalam pembuatan film dokumenter, Ayawaila, Gerzon R (2008)

menjelaskan empat topik utama, diantaranya:30

1) Pendekatan

Pendekatan film dokumenter memiliki dua hal yang menjadi

titik tolak diantaranya esai dan naratif.31 Dalam penelitian ini,

peneliti menggabungkan dua hal yang menjadi titik tolak tersebut

yakni menggabungkan esai dan naratif untuk menarik penonton

supaya lebih memperhatikan isi film dokumenter yang

menjelaskan mengenai fakta, realita peristiwa. Karakter yang

dibentuk dalam pembuatan film dokumenter ini berguna

memberikan sebuah observasi mengenai pola pikir terhadap realita

kejadian.

2) Gaya

Terdapat 5 (lima) gaya dalam film dokumenter diantaranya:

a) Pemaparan eksposisi (expository documentary)

Tipe pemaparan eksposisi merupakan tipe konvensional,

karena pada umumnya merupakan tipe format dokumenter

30 Ibid

31 Andi Fahruddin, Dasar-Dasar PRODUKSI TELEVISI , (Jakarta: Kencana Prenada
Group, 2012), hlm.320
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televisi yang menggunakan narator sebagai penutur tunggal

atau aspek subjektivitas narator.

b) Observasi (observational documentary)

Pada tipe observasi, hampir tidak menggunakan narator,

konsentrasinya pada dialog antar subjek-subjek. Pada tipe

observasi, sutradara menempatkan posisinya sebagai

observatory.

c) Interaktif (interactive documentary)

Gaya interaktif menonjolkan peran aktif sutradara dalam

filmnya, sehingga komunikasi sutradara dengan subjeknya

ditampilkan dalam gambar (in frame). Tujuan dari

ditampilkannya gambar tersebut untuk memperlihatkan adanya

interaksi langsung antara sutradara dengan subjek.

d) Refleksi

Fokus utama dari gaya refleksi adalah penuturan proses

pembuatan syuting film dari pada menampilkan keberadaan

subjek atau karakter dalam film.

e) Performatif

Gaya performatif merupakan gaya yang mendekati film

fiksi karena yang lebih diperhatikan adalah kemasan yang

dibuat semenarik mungkin. Gaya performatif juga lebih

menekankan pada alur penuturan atau plot.
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3) Bentuk

Bentuk penuturan sebenarnya masih termasuk dalam bingkai

gaya hanya saja bentuk lebih spesifik. Pada dasarnya setelah

mendapatkan hasil riset (penelitian), peneliti sudah mendapatkan

gambaran secara kasar bentuk penuturan yang akan dipakai.

Bentuk tidak berdiri sendiri secara baku, karena sebuah tema dapat

merupakan gabungan dari dua bentuk penuturan.

4) Struktur

Struktur adalah kerangka rancangan untuk menyatukan

berbagai anasir film sesuai dengan yang menjadi ide penulis atau

sutradara. Anasir dasar filmis dalam penulisan naskah terdiri dari

rancang bangun cerita yang memiliki tiga tahapan dasar baku yang

menjadi rangkuman dari susunan shot yang membentuk adegan

(scene) sehingga sekuens (sequence) seperti: bagian awal cerita

(pengenalan/introduksi), bagian tengah cerita (proses krisis dan

konflik), dan bagian akhir cerita (klimaks/antiklimaks).32

Kemudian babak tersebut disusun dalam bentuk skenario film yang

terbagi ke dalam beberapa istilah sebagai berikut: 33

 Sequence/ urutan adegan: berisi rangkaian adegan- adegan hasil

rekaman kamera yang telah memberikan gambaran mengenai

32 Marselli Sumarno, Dasar Dasar Apresiasi Film,  (Jakarta, PT. Gramedia Widiasarana,
1996), hlm. 49

33 Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), hlm.
326
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aspek- aspek tertentu dari suatu peristiwa sebagai bagian dari

cerita yang sedang digarap.

 Scene/ adegan: rangkaian beberapa shot kamera film atau

televisi yang merupakan bagian dari satu squence.

 Shot: bidikan atau hasil rekaman oleh kamera televisi atau film.

3. Tinjauan tentang Teknik Sinematografi Joseph V. Mascelli A.S.C

Dalam Kamus Ilmiah Populer disebutkan, teknik adalah cara

(kepandaian, dsb.) membuat atau melakukan sesuatu yang berhubungan

dengan seni.34 Sedangkan sinematografi merupakan pengetahuan dan seni

memproduksi gambar-gambar bergerak yang mengandung makna. Berasal

dari bahasa Yunani cinemat yang berarti bergerak dan grapoo yang berarti

gambar atau tulisan.35 Teknik sinematografi sebagai ilmu terapan

merupakan bidang ilmu yang membahas tentang teknik menangkap

gambar dan menggabung-gabungkan gambar tersebut sehingga menjadi

rangkaian gambar yang dapat menyampaikan ide dalam sebuah cerita.36

Sinematografi sebagai ilmu yang berkaitan dengan teknik

pengambilan gambar termasuk bagaimana mengatur maksud motivasi atau

maksud shot-nya yang berkaitan dengan ukuran komposisi gambar, serta

mengatur kesinambungan cerita untuk menyampaikan isi pesan pada film.

34 Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm.655.

35 Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), hlm.
134

36 Diki Mega Umbara, Modal Workshop Film UAD, (Yogyakarta: 16-17 April 2007),
hlm.3



26

Teknik sinematografi juga digunakan untuk mengatasi kecenderungan

penonton agar tidak bosan dengan gambar monoton dan cerita yang mudah

ditebak.37

Menurut Joseph V. Mascelli A.S.C, beberapa aspek yang perlu

diperhatikan agar pengambilan gambar dalam teknik sinematografi yang

akan dilakukan mempunyai nuansa sinematik yang baik, yaitu mengatur

maksud motivasi dan maksud shot-nya serta kesinambungan cerita untuk

menyampaikan pesan dari sebuah film, yaitu: 38

a. Composition (Komposisi)

Komposisi adalah suatu cara untuk meletakkan objek gambar di

dalam layar sehingga gambar tampak menarik, menonjol dan bisa

mendukung alur cerita.39 Dalam pengertian yang sederhana komposisi

merupakan pengaturan (aransemen) dari unsur-unsur yang terdapat di

dalam gambar untuk membentuk suatu kesatuan yang serasi

(harmonis) di dalam sebuah bingkai. Seorang kameramen harus

menentukan apa yang masuk dan apa yang tidak masuk kedalam

bingkai (frame) tersebut. Saat menentukan apa yang masuk dan apa

yang tidak masuk dalam gambar yang dibatasi oleh bingkai  di dalam

viewfinder kamera itu dinamakan framing.

37 Blain Brown, cinematography Theory and Practice, (Oxford, Focal Press, 2002), hlm.4

38 Joseph V. Mascelli A.S.C., The Five’s of Cinematography .hlm.8

39Bambang Semedhi, SINEMATOGRAFI-VIDEOGRAFI Suatu Pengantar, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2001), hlm. 43
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Adapun dasar teori komposisi menurut Bambang Semedhi, yaitu:40

1) Interesting of Thirds (Teori Sepertiga Layar)

Teori sepertiga layar (Interesting of Thirds/ Rule of Thirds) ini

menempatkan titik perhatian (point of interest) dengan cara:

a) Layar dibagi menjadi tiga bagian secara horizontal dan vertical

dengan membuat garis imaginer. Pertemuan antara garis-garis

imaginer itulah terletak titik perhatian.

b) Upayakan objek yang ingin dijadikan pusat perhatian berada di

dua titik, bahkan berada pada tiga titik lebih baik.

c) Tidak disarankan tidak terpaku dengan teori ini, karena masih

banyak variasi teori point of interest lain dalam menonjolkan

objek.

2) Golden Mean Area (Area Utama Titik Perhatian)

Golden Mean Area atau area utama titik perhatian ini adalah

cara membuat komposisi yang baik digunakan, khususnya untuk

pengambilan gambar besar (close up). Tujuannya adalah untuk

menonjolkan ekspresi atau detail objek. Adapun caranya dengan

membagi layar menjadi dua bagian secara mendatar, kemudian

dibagi lagi menjadi tiga bagian pada sisi atasnya. Sehingga objek

akan berada di atas setengan layar dan dibawah sepertiga layar.

40 Ibid, hal.44-46
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3) Diagonal Depth

Diagonal Depth adalah salah satu panduan untuk pengambilan

gambar long shot yang mempertimbangkan unsur-unsur diagonal

sebagai komponen gambarnya, untuk memberikan kesan “depth”

atau kedalaman dan kesan tiga dimensi. Adapun unsur diagonal

yang perlu diperhatikan yaitu benda yang dijadikan latar depan

(fore ground), objek yang berada di bagian tengah harus tampak

jelas kuat dan menonjol, sementara unsur background sebagi

penambah dimensi gambar pada area belakang. Sehingga gambar

akan terkesan tiga dimensi padahal kenyataan dalam gambar

adalah dua dimensi.

b. Camera Angle ( Sudut Pandang Kamera)

Camera Angle atau dapat diartikan sebagai sudut pandang kamera

merupakan sudut pandang yang mewakili penonton. Pengambilan

angle kamera semestinya harus diperhitungkan dengan baik, karena

hasil gambar yang baik mampu menambah visualisasi dramatik dari

sebuah alur cerita. Oleh karena itu ada tiga faktor yang menentukan

angle kamera, yaitu ukuran subyek, angle dari subyek, dan tinggi

kamera. Sudut pandang (angle) kamera adalah sudut pandang

penonton. Mata kamera adalah mata penonton. Sudut pandang kamera

mewakili mata penonton. Penempatan kamera menentukan  sudut

pandang penonton dan wilayah yang diliput pada suatu shot.
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1) Tipe-Tipe Angle Kamera

a) Angle Kamera Obyektif

Angle kamera obyektif yaitu kamera dari sudut pandang

penonton outsider, tidak dari sudut pandang pemain tertentu.

Angle kamera obyektif tidak mewakili siapapun. Penonton

tidak dilibatkan, dan pemain tidak merasa ada kamera, tidak

merasa ada yang melihat.

b) Angle kamera Subjektif

Angle kamera subyektif yaitu kamera dari sudut pandang

penonton yang dilibatkan, misalnya melihat ke penonton. Atau

dari sudut pandang pemain lain, misalnya film horor. Angle

kamera subyektif dilakukan dengan beberapa cara:

 Kamera berlaku sebagai mata penonton untuk

menempatkan mereka dalam adegan, misalnya: kamera

di jet coaster, di kendaraan kecepatan tinggi, di

pesawat, di arus jeram, atau jatuh dari ketinggian

tertentu. Penonton diajak terlibat mengalami kejadian

itu sendiri. Efek dramatik bisa dirasakan penonton.

 Kamera berganti-ganti tempat dengan seseorang yang

berada dalam gambar. Penonton bisa menyaksikan

suatu hal atau kejadian melalui mata pemain tertentu.

Penonton akan mengalami sensasi yang sama dengan

pemain tertentu. Jika sebuah kejadian disambung
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dengan close up seseorang yang memandang ke luar

layar, akan memberi kesan penonton sedang

menyaksikan apa yang disaksikan oleh pemain yang

memandang ke luar layar tersebut.

 Kamera bertindak sebagai mata dari penonton yang

tidak kelihatan. Seperti presenter yang menyapa

pemirsa dengan memandang langsung ke kamera.

Relasi pribadi dengan penonton bisa dibangun dengan

cara seperti ini.

c) Angle kamera Point of View

Angle kamera point of view yaitu gabungan antara obyektif

dan subyektif. Angle kamera p.o.v diambil sedekat  shot

obyektif dalam kemampuan mengambil atau mengeksplorasi

sebuah shot subyektif, dan tetap obyektif. Kamera ditempatkan

pada sisi pemain subyektif, sehingga memberi kesan penonton

beradu pipi dengan pemain yang di luar layar. Contoh paling

jelas adalah mengambil close up pemain yang menghadap ke

pemain di luar layar dan sebelumnya didahului dengan Over

Shoulder Shot.

2) Level Camera Angle

Artistik, dramatik, secara psikologis dapat disambungkan kepada

cerita melalui level angel kamera terhadap objek. Level angle kamera

dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
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a) Eye level Angle (Standar Angle)

Level ini merupakan model shot yang memposisikan

kamera melihat objek/ subjek dalam frame secara lurus atau

sejajar dengan mata memandang kedepan. Angle ini

menimbulkan kesan objektif yang netral, penting untuk

menunjukkan kedudukannya logika dari hubungan mata ke-

mata antar pemain.41

b) High level Angle

High Level merupakan model shot yang memposisikan

mata kamera melihat objek/ subjek dari atas. Angle ini

menimbulkan kesan subjek menjadi kecil/ kerdil, sehingga

kedudukannya tidak lagi superior atas pemain yang lain. High

angle memberi kesan lamban atas pergerakan dari subjek.42

c) Low level Angle

Low level Angle merupakan model shot yang

memposisikan mata kamera melihat objek/ subjek dari bawah

mendongak ke atas. Level ini digunakan untuk memberikan

kesan kagum atau kegairahan, menurunkan foreground yang

tidak disukai, menurunkan cakrawala, dan menyusun

latarbelakang, mendistorsikan garis-garis komposisi,

41Muhammad Nur Sidiq, “Angle Kamera”, hlm. 15

42 Ibid,hlm.17
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menciptakan perspektif yang lebih kuat, dan mengintensifkan

dampak dramatik dalam frame.43

c. Shot Size (Ukuran Gambar)

Ukuran dalam pengambilan gambar umumnya dikaitkan dengan

objek manusia, namun penerapan ini juga berlaku pada benda lain.

Beberapa jenis ukuran gambar (Shot Size) dalam pengambilan gambar

yaitu44:

1) Extreme Long Shot

ELS merupakan kekuatan yang ingin menetapkan suatu

(peristiwa, pemandangan) yang sangat jauh. Panjang dan luas

berdimensi lebar. Biasanya gambar yang direkam untuk

mengorientasikan panorama sekitar, atau juga objek yang berada

disekitar akan terlihat lebih kecil.

2) Very Long Shot

VLS, menunjukan subjek yang berada ditengah lingkungan

sekitarnya. Dalam VLS ini lingkungan disekitar subjek terlihat

lebih dominan. VLS akan menampilkan panorama yang memenuhi

layar.

3) Long Shot

43 Ibid,hlm.19

44 Andi Fahruddin, Dasar-Dasar PRODUKSI TELEVISI  ,…(Jakarta: Kencana Prenada
Group, 2012), hlm.148-150
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LS, yang menunjukan keseluruhan tubuh dari kepala sampai

kaki. Pada shot ini biasanya digunakan ketika objek melakukan

gerakan, namun detail gerakan masih belum dapat dilihat dengan

jelas.

4) Medium Long Shot

MLS, yang menunjukan mulai dari bagian kepala sampai tepat

dibawah lutut.

5) Medium Shot

MS, yang menunjukan mulai bagian kepala sampai pinggul.

ukuran MS berfungi untuk menunjukan siapa yang

sedang melakukan aksi itu.

6) Medium Close Up

MCU, menunjukan mulai dari bagian kepala sampai dada, ini

merupakan standar pengambilan gambar dalam wawancara.

7) Close Up

CU, memperlihatkan bagian kepala dalam merekam gambar

subjek yang sedang melakukan aksi. CU berfungsi untuk

memfokuskan sebuah aksi yang sedang dilakukan.

8) Big Close Up

BCU, menunjukan gambar wajah yang memenuhi layar

televisi.

9) Extreme Close Up

ECU, adalah menunjukan gambar yang lebih detail.
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10) Wide Angle

Wide Angle atau sudut lebar adalah ukuran pengambilan

gambar yang memasukan keadaan sekeliling, jadi sudut lebar akan

pandangan seluruh keadaan.

d. Cutting atau Editing

Editing film bisa diperbandingkan dengan memotong mengasah

dan menyunting sebuah berlian. Editing dalam hal ini bukan

diperuntukkan pada editor film, melainkan untuk sang juru kamera yang

nantinya akan menyunting sendiri filmnya. Terdapat dua jenis editing film

yaitu, editing kontiniti dan editing kompilasi.45 Editing kontiniti yaitu

dimana penuturan cerita tergantung pada kesesuaian scene-scene yang

beratutran. Editing kompilasi yaitu dimana penuturan cerita tergantung

pada narasi dan scene-scene merupakan pengilustrasian yang sedang

diuraikan.

e. Continuity (Kesinambungan)

Pada intinya Film adalah sebuah continuity. Sebuah film harus

menampilkan urutan gambar yang berkesinambungan, lancar, mengalir

secara logis. Sebuah film, baik sebuah rekaman kenyataan atau sebuah

fiksi, harus memberikan kepada penontonnya sebuah realitas kehidupan

yang nyata. Sekalipun sebuah film yang sangat fiksi harus mampu

ditampilkan seolah-olah suatu dunia yang nyata, sebuah reproduksi

kehidupan yang sesungguhnya. Bisa dikatakan film sebagai suatu dunia

45 Joseph V. Mascelli A.S.C., The Five’s of Cinematography. hlm.302
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pura-pura yang meyakinkan. Ini semua bisa terjadi jika ada

kesinambungan, ada logika yang bisa diterima oleh penonton.

Kesinambungan dalam film dibagi menjadi tiga yaitu kontiniti waktu,

kontiniti ruang dan kontiniti ruang dan waktu.46

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis meilih jenis penelitian deskriptif-

kualitatif, dimana peneliti akan melakukan pengumpulan data untuk

kemudian dideskripsikan. Data tersebut yang menunjukkan kualitas atau

mutu dari sesuatu yang ada, berupa keadaan proses, kejadian atau

peristiwa dan lain-lain yang dinyatakan dalam bentuk perkataan.47

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah video film Mimpi Di Kandang Wedus

Gembel. Karena Subjek dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data

dapat diperoleh, atau informasi data diperoleh.48 Alasan peneliti memilih

subjek di atas karena sumber utama pada penelitian ini adalah film

tersebut, yaitu film dokumenter yang berjudul Mimpi Di Kandang Wedus

Gembel.

46 Joseph V. Mascelli A.S.C., The Five’s of Cinematography. hlm.127
47 Prof. Dr. Nyoman Kutha Ratna, Su, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu

Sosial Humaniora Pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 21.

48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), hlm. 102
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3. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah pokok yang akan diteliti atau dianalisis.49

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah penerapan teknik

sinematografi yang terdiri dari aspek pengambilan gambar berupa camera

angle, composition, cutting, close up atau shot size, dan continuity dalam

menggambarkan proses ukhuwah Islamiyah meliputi proses ta’aruf,

ta’aluf, tafahum, ri’ayah dan tafaqud, ta’awun, dan tanashur pada film

dokumenter Mimpi Di Kandang Wedus Gembe karya Gilang Akbar dan

Maharani.

4. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah

bahan visual berupa film “Mimpi Di Kandang Wedus Gembel”. Bahan

visual merupakan bahan visualisasi yang dapat berupa animasi, film,

televisi dan visual lainnya. Bahan visual bermanfaat untuk

mengungkapkan suatu keterkaitan antara objek penelitian dengan

peristiwa saat ini.50 Penulis membatasi hanya pada teknik pengambilan

gambar berdasarkan penyederhanaan dari Mascelli51, meliputi Camera

Angle, Composition, Cutting, Close Up atau Shot Size, dan Continuity.

49 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: YPFE UGM,1981), hlm.4.

50 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 124.

51 Joseph V. Mascelli A.S.C., The Five’s of Cinematography. hlm.8
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Adapun data sekunder berupa buku-buku, dokumen-dokumen atau

artikel- artikel yang berkaitan dengan penelitian. Fungsi dari data sekunder

yang penulis gunakan adalah untuk melengkapi analisis masalah sehingga

diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara dalam mengumpulkan data-

data dari lapangan yang nantinya digeneralisasikan dan dianalisis.52

Teknik yang akan digunakan dalam pengumpulan data ini adalah teknik

dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah cara mencari data dari sumber

data primer, dan juga arsip-arsip serta buku-buku pustaka sebagai sumber

data sekunder. 53

Alasan mengapa teknik ini yang dipilih yaitu karena penelitian ini

bersifat field research dan juga bersifat kualitatif, jadi sudah seharusnya

teknik pengumpulan data yang dipakai adalah yang tertulis di atas.

6. Metode Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data, memilah-milah data menjadi satu kesatuan yang dapat

dikelola kemudian mengidentifikasikannya, mencari menemukan pola atau

bagian-bagian apa yang penting penting dan apa yang dapat dipelajari

52Rakhmat Jalaludin, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1985), hlm. 77.

53 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi 2010,
(Yogyakarta: Rieneka Cipta, 2010), hlm. 172.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah terdahulu, uraian analisis tentang

gambaran Ukhuwah Islamiyah pada Film “Mimpi di Kandang Wedus

Gembel” ditinjau dari teknik sinematografi diatas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa dalam pengambilan gambar yang memvisualisasikan

gambaran ukhuwah Islamiyah terdapat beberapa bentuk proses ukhuwah.

Gambaran Ukhuwah Islamiyah ini divisualkan dengan adanya

hubungan ta’aruf, ta’aluf, tafahum, ri’ayah dan tafaqud, ta’aawun, serta

tanashur yang dialkukan oleh masyarakat di Desa Balerante. Hal ini

ditunjukkan dengan gambaran kehidupan warga desa tersebut di kawasan

dekat puncak Gunung Merapi, namun akibat masih kuatnya rasa cinta

tanah kelahiran, budaya, adat istiadat dan kepercayaan masyarakat pada

mitos, membuat masyarakat desa tersebut memilih untuk tetap bertahan

dan hidup di kawasan puncak Gunung Merapi meski mendapat arahan

untuk relokasi dari pemerintah.

Teknik sinematografi yang digunakan mengkombinasikan sudut

pandang angle kamera objektif, subjektif dan point of view. Eye level

angle lebih sering digunakan untuk visualisasi adegan tertentu karena film

ini lebih menonjolkan sisi esai dan pemaparan narasi dan gambar yang

terbingkai ke dalam frame film. Long shot untuk menonjolkan gambaran
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realita yang ada dilapangan dan medium shot untuk memvisualkan narator

atau narasumber.

Komposisi pada film Mimpi di Kandang Wedus Gembel juga

berfariasi, namun lebih pada penggunaan komposisi formal. Contiuity

(kesinambungan) yang digunakan yaitu lebih dominan pada

kesinambungan ruang karena visual pada film ini merupakan peristiwa

fakta tanpa adanya rekayasa. Oleh karena itu terdapat juga flashforward

(kilasan balik) dalam memvisualkan keadaan atau suatu peristiwa tertentu.

Sedangkan teknik cutting atau editing yang dipakai adalah lebih kepada

editing kontiniti.

B. Saran- saran

Setelah menonton dan mengevalusi film Mimpi Di Kandang

Wedus Gembel, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran:

1. Kepada Produser dan Sutradara Mimpi Di Kandang Wedus

Gembel, tetaplah memproduksi dan membuat film yang

bertemakan tentang sosial. Karya film dokumenter yang mampu

memberikan hiburan sekaligus penerangan dan pemahaman

tentang pesan- pesan sosial terlebih berupa fakta. Kepada Sineas

lainnya, film merupakan salah satu alat yang efektif untuk

mempengaruhi massa. Saat ini bangsa Indonesia sedang

mengalami krisis moralitas dan religiusitas. Untuk itu tidak ada

salahnya jika sineas muda indonesia, produser film atau rumah

produksi film beramai-ramai memproduksi film yang bertendensi
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dengan sisi moralitas dan religuitas. Dengan harapan para

masyarakat penikmat film indosesia dapat menyikapi permasalahan

hidup dengan kecerdasan emosionalitas dan rasionalitas. Menurut

peneliti selama ini para sineas, produser, dan rumah produksi

hanya berkiblat pada materi bahkan terkesan takut untuk menjual

film yang bernuansa renungan yang penuh nilai-nilai luhur.

2. Kepada Peneliti Selanjutnya yang berminat melakukan

penelitian pada topik yang sama, hendaknya lebih menekankan

penelitian pada aspek penelitian khalayak tentang bagaimana

mereka menerima dan menyikapi sebuah film.

C. Penutup

Tidak ada kata lain yang mampu peneliti ungkapkan selain syukur

kehadirat Allah SWT. Atas rahmatNya sehingga peneliti mampu

menyelesaikan penelitian ini. Kerja keras yang terkuras dengan tenaga dan

pikiran ini telah menemui ujungnya. Selain itu peneliti juga menghaturkan

kepada para pihak yang membantu dalam proses penyusunan skripsi ini.

Akhir kata semoga skripsi ini bisa bermanfaat dan mampu

memberikan sumbangsih pengetahuan bagi para pembaca dan bisa

menjadi pijakan untuk penelitian selanjutnya.
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